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RINGKASAN 

 

Aulia Nurul Annisa I, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, Januari 
2016, Pengaruh Penggunaan Limbah Batu Onyx sebagai Pengganti Agregat Kasar pada 
Campuran Beton terhadap Kuat Tarik Belah Beton, Dosen Pembimbing : Edhi Wahjuni 
Setyowati dan Agoes Soehardjono MD  

Ketersediaan bahan baku untuk beton itu melimpah di negara kita namun kita juga 
tetap harus menjaga kelangsungan dan kestabilan sumber daya alam. Salah satu inovasi yang 
bisa dilakukan adalah dengan memanfaatkan bahan baku dari limbah merupakan alternatif 
yang cukup potensial untuk diteliti. 

Pada penelitian ini, limbah yang dipilih yaitu batu onyx. Limbah onyx berasal dari 
Desa Gamping, Kecamatan Campurdarat, Kabupaten Tulungagung, Provinsi Jawa Timur. Di 
sekitar Desa Gamping,limbah batu onyx sangat melimpah namun pemanfaatannya kurang 
maksimal oleh masyarakat setempat. Oleh karena itu timbul pemikiran untuk memanfaatkan 
limbah tersebut sebagai pengganti agregat kasar pada campuran beton. Bentuk fisik dari batu 
onyx ini yaitu berwarna putih bening, tembus cahaya, memiliki permukaan yang tajam dan 
memiliki pori-pori yang sangat rapat. Karena salah satu ciri dari batu onyx ini yaitu memiliki 
pori yang rapat, maka diambil variasi FAS (faktor air semen) yang digunakan yaitu 0.4, 0.5 
dan 0.6. Sebagai perbandingannya dalam penelitian ini juga akan dibuat beton normal dengan 
FAS yang sama dengan beton onyx. 

Dalam penelitian ini akan dicari tahu pengaruh dari penggunaan batu onyx sebagai 
agregat kasar terhadap kuat tarik belah beton. Dari hasil penelitian ini kuat tarik belah antara 
beton dengan agregat kasar batu onyx dan batu pecah memiliki perbedaan yang tidak terlalu 
jauh. Dengan nilai kuat tarik belah rata-rata pada FAS 0.4 sebesar 2.66 Mpa untuk beton 
dengan batu onyx sebagai agregat kasar dan 3.13 Mpa untuk beton dengan kerikil sebagai 
agregat kasar, kuat tarik belah rata-rata pada FAS 0.5 sebesar 1.96 Mpa untuk beton dengan 
batu onyx sebagai agregat kasar dan 2.30 Mpa untuk beton dengan kerikil sebagai agregat 
kasar dan untuk kuat tarik belah rata-rata pada FAS 0.6 1.83 Mpa untuk beton dengan batu 
onyx sebagai agregat kasar dan 1.59 Mpa untuk beton dengan kerikil sebagai agregat kasar. 

Kata – kata kunci : limbah batu onyx, faktor air semen, kuat tarik belah beton. 
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SUMMARY 

 

Aulia Nurul Annisa I, Department of Civil Engineering, Faculty of Engineering, 
University of Brawijaya, January 2016, Effect of Onyx Stone Waste as Replacement Coarse 
Aggregates on Mix Concrete to Tensile Splitting Strength of Concrete, Academic Supervisor: 
Edhi Wahjuni Setyowati and Agoes Soehardjono MD. 

Availability of raw materials for concrete are abundant in our country, but we also still 
have to maintain the sustainability and stability of natural resources. One of the innovations 
else to do is by using raw materials from waste is considerable potential alternatives to be 
studied. 

In this study, the waste that is chosen is onyx. Onyx waste comes from the village of 
Gamping, District Campurdarat, Tulungagung, East Java Province. In the villages around 
Gamping, waste onyx stone are very abundant but less maximal utilization by the local people. 
Therefore, the thought of using waste as a substitute for coarse aggregate in the concrete mix. 
The physical form of this onyx stone is white translucent, opaque, has a sharp surface and 
have pores that are very tight. Because one of the characteristics of this onyx stone that has 
pores that tight, then using variation cement water factor used is 0.4, 0.5 and 0.6. For 
comparison in this study will also be made of normal concrete with cement water factor 
similar to concrete onyx. 

In this research examined the effect of the use of onyx stone as coarse aggregate to the 
tensile strength of the concrete. From the results of this research divide between the tensile 
strength of concrete with coarse aggregate onyx stone and crushed stone has a difference that 
was not too far away. With the value of the tensile strength divided on average in cement 
water factor 0.4 at 2.66 MPa for concrete with onyx stone as coarse aggregate and 3:13 MPa 
for concrete with gravel as coarse aggregate, strong pull apart the average cement water factor 
of 0.5 at 1.96 MPa for concrete with onyx stone as coarse aggregate and a half past two Mpa 
for concrete with gravel as coarse aggregate and for tensile strength divided on average in 
cement water factor 0.6 1.83 MPa for concrete with onyx stone as coarse aggregate and 1.59 
MPa for concrete with gravel as coarse aggregate. 

Keywords: waste onyx stone, water-cement ratio, tensile splitting strength of concrete 
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